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Abstract 

Nowadays, as the gain of the global manufacturing technology, particularly at the industrial revolution 4.0, 

commonly it has also been increasing the amount of the waste products which directly impact and contaminate 

to the water quality. Hence, the water monitoring is required to maintain water’s quality whether it is safe or 

not, moreover at the local water supply utility (PDAM) which generally consumed by residents. Water quality 

monitoring becomes a vital issue and main concerns in these current days because the numbers of water 

resources are limited, whereas the total citizens in Indonesia are continuously increasing. Therefore, this study 

presents a review analysis about the design of water quality monitoring using the Internet of Things (IoT), 

which includes the key parameters selection at the water quality, proper sensors selection, and also IoT's 

platforms selection. Water quality monitoring will be acquired at several points in Surabaya using sensor 

array contain many sensors such as temperature sensors, turbidity sensors, conductivity sensors, and oxygen 

gas sensors. Then, data acquired from sensors are transmitted to the microcontroller which has the IoT 

module. Hence, information access from central to the user can be monitored, downloaded, or controlled 

everywhere and anywhere.   
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Abstrak 

Di era perkembangan industri yang semakin maju umumnya juga dibarengi dengan meningkatnya produksi 

limbah pabrik yang mengakibatkan pencemaran dan turunnya kualitas air jika tidak dikelola dengan benar, 

untuk itu pengawasan air di beberapa titik lokasi yang berbeda perlu dilakukan untuk menjaga kualitas air yang 

didistribusikan kepada penduduk, terutama air PDAM. Terbatasnya sumber air dibandingkan dengan 

peningkatan jumlah populasi penduduk di Indonesia dan juga infrakstruktur distribusi air yang sudah tua 

merupakan tantangan besar dalam pengawasan kualitas air PDAM secara real time. Maka dari itu, penelitian 

ini menyajikan analisa studi tentang perancangan alat monitoring kualitas air PDAM berbasis Internet of 

Things (IoT) yang meliputi pemilihan parameter-parameter yang digunakan dalam menentukan kualitas air, 

pemilihan sensor-sensor yang sesuai, serta pemilihan fitur IoT yang digunakan. Monitoring kualitas air PDAM 

akan dilakukan di beberapa sebaran titik di Surabaya menggunakan sensor suhu, sensor kekeruhan, sensor 

konduktivitas, dan sensor gas oksigen yang terintegrasi sebagai sensor array. Data-data yang berasal dari 

sensor-sensor tersebut kemudian ditransmisikan ke mikrokontroler yang memiliki modul IoT sehingga 

pengaksesan informasi dari sentral ke pengguna bisa dimonitor dari mana saja dan kapan saja.  
 
Kata kunci : Air PDAM, cloud, Internet of Things (IoT), sensor. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini penggunaaan Internet of Things 

(IoT) berkembang dengan pesat yang memang 

merupakan ciri dari revolusi industry 4.0. IoT juga 

menghubungkan banyak entitas untuk saling 

bertukar informasi seperti perkakas, kendaraan, 

alat-alat rumah tangga, yang ditanami dengan 

sensor, alat-alat elektronik, perangkat lunak atau 

sejenisnya. Keunggulan utama dari IoT adalah 

sistem penyimpanan data berbasis cloud yang 

mengizinkan banyak user terhubung di mana saja 

dan kapan saja selama memiliki koneksi internet. 
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Saat ini, implementasi IoT banyak diterapkan di 

berbagai sektor dalam kehidupan sehari-hari mulai 

sektor industry, pemerintah, hingga rumah tangga 

seperti pada mesin-mesin indutri, ramalan cuaca, 

monitoring lalu lintas, pembuatan passport, rumah 

pintar, aplikasi pertanian, dan lain-lain [1].  

Tidak bisa dipungkiri jika era industry 4.0 

sejalan dengan semakin maraknya pembangunan 

industry, hal ini mengakibatkan tingginya produksi 

pembuangan limbah, sehingga sering berdampak 

langsung pada pencemaran dan turunnya kualitas 

air. Maka dari itu monitoring kualitas air menjadi 

salah satu concern utama untuk menjaga 

keberlangsungan hidup [2]. Pada penelitian ini 

beberapa analisa studi tentang perancangan alat 

monitoring kualitas air PDAM berbasis IoT. 

Pengawasan kualitas air yang menerapkan sistem 

IoT memiliki beberapa keunggulan yakni 

dilakukan secara online, efisien, dapat 

mengintegrasikan informasi di beberapa titik 

secara real time, serta proses penanganan dapat 

dilakukan dengan cepat dengan cost yang rendah 

[3].  

Beberapa sensor dipasang untuk 

mengakuisisi data kualitas air yang diinginkan. 

Adapun parameter-parameter yang dijadikan acuan 

untuk menentukan tingkat kualitas air adalah nilai 

asam-basa, kandungan logam berat, kadar oksigen, 

kekeruhan, suhu dan lain-lain [5]. Pada penelitian 

ini, pengawasan kualitas air berbasis IoT dilakukan 

dengan memasang sensor-sensor seperti: sensor 

suhu, sensor kekeruhan, sensor pH, sensor 

konduktivitas, dan sensor kandungan oksigen. 

Sensor-sensor yang terpasang di lokasi 

pengawasan tersebut kemudian mentransmisikan 

data-data parameter kualitas air ke mikrokontroler 

seperti raspberry pi, arduino, dan semacamnya [3].  

Pada beberapa mikrokontroler terdapat modul 

IoT yang memiliki sistem penyimpanan berbasis 

cloud yang memungkinkan pengintegrasian dan 

pengaksesan data dari mana saja, kapan saja, dan 

oleh siapapun selama memiliki jaringan internet. 

Sistem seperti ini dapat dilakukan secara real time 

dan jika terdapat anomali maka segera 

ditindaklanjuti dengan cepat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian sebelumnya, monitoring 

kualitas air secara masiv hanya dilakukan di area 

medis [16], industri [17], agriculture [18] dan 

penelitian kualitas air PDAM secara umum hanya 

dilakukan di satu titik saja yakni di tangki air, 

sehingga kualitas distribusi air PDAM di beberapa 

titik lokasi dapat berbeda walaupun berasal dari 

sumber yag sama. Sebagai upaya untuk konservasi 

kualitas air PDAM, beberapa penelitian telah 

melakukan pengawasan air secara konvensional 

yakni dengan mengumpulkan air dari beberapa 

titik di berbagai lokasi, kemudian sampel-sampel 

air tersebut dibawa, diuji, dan dianalisa di dalam 

Laboratorium. Hal ini tentu saja sangat tidak 

efisien, membutuhkan banyak waktu dan cost yang 

tinggi [4].  

Pada penelitian ini, metodologi yang akan 

digunakan pada monitoring kualitas air PDAM 

secara garis besar terbagi menjadi dua bagian yaitu 

sistem akuisisi data dan komputasi berbasis cloud 

seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1. Proses 

sistem akuisisi data lebih menitikberatkan pada 

instrumen pengukuran yang melibatkan 

pengambilan data kualitas air PDAM. Pada 

penelitian ini, monitoring kualitas air PDAM di 

Surabaya rencananya akan dilakukan di beberapa 

titik yakni di tangki air PDAM, dan beberapa 

sebaran kran air di Surabaya. Sedangkan, standar 

kualitas air yang digunakan penelitian ini mengacu 

pada standard IS 10500:1991. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa 

parameter yang diakuisisi untuk menentukan 

kualitas air PDAM yaitu kekeruhan, konduktivitas, 

kadar oksigen, suhu dan PH yang akan diakuisisi 

oleh beberapa sensor yakni sensor kekeruhan, 

sensor konduktivitas, sensor kadar oksigen, sensor 

suhu dan sensor PH yang terintegrasi menjadi 

Sensor Array. Terdapat beberapa peletakan Sensor 

Array yang kami gunakan untuk mengakuisisi data 

kualitas air yakni di tangki air PDAM, dan di 

beberapa sebaran kran air. Pengambilan data di 

beberapa titik sampel yang berbeda-beda 

diharapkan dapat mengontrol kualitas air PDAM 

yang berasal dari tangki air sampai kepada 

konsumen. 

 

 

Cloud

Tangki air

Sensor Array 2

Sensor Array 1

Sensor Array 3

Sensor Array 4

 

Gambar 1. Skema Konfigurasi Penelitian 
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Sensor suhu pada penelitian ini adalah sensor 

suhu yang berbasis infrared karena mempunyai 

bebeberapa keunggulan, seperti memiliki respon 

yang cepat dan sensitive, serta metode 

pengukurannya yang bersifat non-desdructive [6]. 

Sedangkan untuk sensor kekeruhan menggunakan 

turbidity sensor modul yang berbasis transmitansi 

cahaya [7]. Nilai konduktivitas dan kemurnian/ 

kadar oksigen pada kualitas air PDAM diukur 

menggunakan sensor conductivity, di mana sensor 

jenis ini memiliki nilai koefisien linearitas data 

yang tinggi [8]. Nilai kekeruhan, konduktivitas, 

kadar oksigen, dan PH pada air PDAM yang telah 

diakuisisi oleh sensor array kemudian dikirim ke 

mikrokontroller yang memiliki modul wifi untuk 

selanjutnya ditransmisikan ke system cloud seperti 

yang digambarkan oleh Gambar 2. 

 

 

Sensor suhu
Sensor kadar 

oksigen

Sensor array 

Mikrokontroller

Sensor 

konduktivitas

Sensor 

kekeruhan

 

Gambar 2. Sensor Array 

 

Pada sistem akuisisi data kualitas air, 

komunikasi antar sensor array atau yang disebut 

dengan sistem multi sensor dilakukan 

menggunakan kabel Ethernet. Akan tetapi, 

penggunaan kabel Ethernet memiliki beberapa 

kelemahan yakni konsumsi energy yang tinggi 

atau tidak efisien, proses instalasi yang tidak 

mudah, serta radius komunikasi juga menjadi 

permasalahan umum [9]. Pada penelitian ini, 

akuisisi data kualitas air yang menggunakan sistem 

multi sensor akan dikembangkan menggunakan 

transmisi data tanpa kabel atau yang sering disebut 

dengan transmisi data wireless, di mana metode 

memiliki beberapa keunggulan yaitu efisiensi 

energy atau konsumsi energinya ringan, reliable 

yakni data dari titik pengukuran sampel sampai ke 

unit sentral terbukti akurat dan dapat diandalkan 

[10]. Kemudian, transmisi data umumnya 

diteruskan melalui internet untuk disimpan di 

cloud.  

Beberapa platform IoT juga menyediakan 

sistem penyimpanan berbasis cloud beserta 

pengolahan data dengan sistem keamanan 

transmisinya seperti favorIoT, Blynk, Aneka [11], 

IBM Watson IoT [9], dan lain-lain. Pengembangan 

multi sensor untuk monitoring kualitas air dengan 

mengimplementasikan teknologi IoT sangatlah 

penting agar pengawasan dapat diakses dari mana 

saja [12]. Pada sistem penyimpanan cloud, proses 

pengumpulan data terdiri dari proses unggah naik 

(upload) dan unggah turun (download) [13]. 

Menurut Gubbi et al., sistem penyimpanan data 

berbasis cloud meningkat sejak Tahun 2012 dan 

diprediksi beberapa tahun ke depan sistem ini akan 

banyak digunakan dan dikembangkan [11]. 

 

3. PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan analisa studi 

tentang sensor-sensor dan modul IoT yang akan 

digunakan untuk mengukur, mengakuisisi, dan 

menyimpan data kualitas air PDAM. Terdapat lima 

parameter kualitas air PDAM yang akan diukur 

yakni pH, suhu, kekeruhan, konduktivitas dan 

kadar kontaminasi, yang dimonitoring dari 

beberapa sebaran titik sampel lokasi di Surabaya. 

Untuk perameter pH, kami akan menggunakan 

sensor pH liquid yang dapat dilihat pada Gambar 

3. Sensor pH liquid memiliki range pengukuran 

dari pH 0 sampai dengan 14 yang artinya sensor 

ini dapat mengukur kadar larutan dari level asam 

hingga basa. Untuk detail spesifikasi dari sensor 

pH liquid telah disajikan pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 3. Sensor pH liquid 

 

Tabel 1. Detail spesifikasi sensor pH liquid 

No Spesifikasi  Keterangan 

1 Range pengukuran pH  0-14 

2 
Range operasi 

temperature 
0-80oC 

3 Humidity 95% RH 

4 Dimensi 42x32x20mm 

5 Output 
Tegangan 

analog 

 

 Sensor suhu DS18B20 digunakan untuk 

mengukur parameter suhu dari kualitas air PDAM 

seperti yang disajikan oleh Gambar 4. Sensor ini 

berbasis infrared, memiliki sensitivitas yang tinggi, 

non-desdruktif, dan water resistance yang sangat 

cocok untuk monitoring kualitas air PDAM [6]. 
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Spesifikasi dari Sensor suhu DS18B20 disajikan 

pada Tabel 2. 

 

 
Gambar 4. Sensor Suhu DS18B20 

 

Tabel 2. Detail spesifikasi sensor suhu DS18B20 

No Spesifikasi  Keterangan 

1 
± 0,5 derajat 

Akurasi 
-10 sd 85 oC 

2 
Range temperature 

yang dapat diukur 
-55-125oC 

3 Sumber tegangan 3-5.5 Volt 

4 Dimensi steel 50mm 

 

 Untuk parameter kekeruhan kami 

menggunakan sensor kekeruhan air atau Turbidity 

yang disajikan pada Gambar 5. Secara umum, 

prinsip kerja dari sensor ini berdasarkan prinsip 

transmitansi cahaya dan sangat cocok untuk 

kondisi lingkungan yang dinamis [7]. Sedangkan, 

untuk detail spesifikasinya dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

 
Gambar 5. Sensor kekeruhan air (Turbidity 

Sensor Module) 

 

Tabel 3. Detail spesifikasi sensor kekeruhan air 

No Spesifikasi  Keterangan 

1 
Range temperature 

operasi 
-30-80oC 

2 Sumber tegangan 3-5.5 Volt 

3 Dimensi 30mmx20mmx12mm 

4 Output Tegangan analog 

 

 Sensor konduktivitas yang diperlihatkan oleh 

Gambar 6 dapat diaplikasikan sebagai sensor 

konduktivitas, kemurnian air, kontaminasi air, 

kadar garam, salinitas, dan lain-lain. Pada 

penelitian ini sensor tersebut digunakan untuk 

mengambil data parameter konduktivitas dan 

kemurnian pada kualitas air PDAM. Tabel 4 

menyajikan detail spesifikasi dari sensor 

konduktivitas. 

 

 
Gambar 6. Sensor Konduktivitas 

 

Tabel 4. Detail spesifikasi sensor konduktivitas 

No Spesifikasi  Keterangan 

1 Working voltage DC 5V 

3 Dimensi 
18 cm x dia 1/2 

inch 

3 Output Tegangan analog 

 

Data parameter kualitas air dari beberapa 

lokasi di Surabaya akan diakuisisi oleh sensor 

array yang terdiri dari sensor pH, suhu, kekeruhan, 

konduktivitas, dan kemurnian kualitas air yang 

kemudian ditransmisikan ke mikrokontroler. Pada 

penelitian ini mikrokontroler yang digunakan 

adalah Arduino Mega 2560 R3 (Atmega2560 – 

assembled) yang disajikan pada Gambar 7. 

Mikrokontroler ini memiliki 54 pin digital 

input/output, 16 input analog, 16 MHz clockspeed, 

dan yang paling utama adalah compatible dengan 

modul wifi ES8266 sebagai platform IoT yang 

menyediakan sistem penyimpanan berbasis cloud 

[14]. 
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Gambar 7. Mikrokontroller Arduino dan Modul 

Wifi 

Pada penelitian ini, cloud platform yang 

dipilih adalah blynk cloud karena memiliki 

keunggulan yakni mudah diakses melalui aplikasi 

android [16]. Pada penyimpanan berbasis cloud, 

terdapat dua proses penting yakni unggah naik 

(upload) dan unduh turun (download). Untuk 

proses unggah naik meliputi pengumpulan data 

parameter yang telah diakuisisi dan ditransmisikan 

oleh sensor array di beberapa lokasi titik sampel di 

Surabaya. Kemudian untuk proses unduh turun, 

cloud akan menyajikan  data kualitas air PDAM 

yang telah terkumpul dan memberikan sistem 

notifikasi jika kualitas air dibawah standar. 

 

4. KESIMPULAN 

Ciri utama dari Revolusi Industry 4.0 

ditunjukkan oleh banyaknya alat yang terhubung 

ke internet dengan mengimplementasikan sistem 

IoT di kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini, 

melalui analisa studi dari berbagai sumber, 

terdapat beberapa poin yang dapat kami simpulkan 

yakni: 

1. Pengimplementasian IoT untuk monitoring 

kualitas air PDAM di Surabaya akan 

dilakukan di beberapa titik lokasi supaya 

memperoleh data yang komprehensif. 

2. Terdapat lima parameter yang akan kami 

gunakan untuk mengetahui kualitas air 

PDAM yakni pH, kekeruhan, 

konduktivitas, suhu, dan kontaminasi. 

3. Pada proses pengakuisisan data fisik, 

beberapa sensor akan digunakan dan 

diintegrasikan menjadi sensor array.  

4. Data kualitas air yang terkumpul akan 

ditransmisikan ke Arduino Mega 2560 R3 

yang compatible dengan modul wifi 

ES8266 dengan sistem blynk cloud. 

 

5. SARAN 

Setelah melakukan analisis review, berikut ini 

adalah beberapa topik penelitian tentang 

pemantauan kualitas air yang dapat dikerjakan di 

masa depan: 

1. Pemantauan kualitas air lokal di Surabaya. 

2. Klasifikasi kualitas air di Surabaya 

menggunakan kecerdasan buatan. 

3. Studi penentuan lokasi yang efektif untuk 

penempatan beberapa sensor. 

4. Model prediksi tingkat kualitas air. 

5. Pemeliharaan kualitas air secara otomatis. 

6. Pengaruh kualitas air terhadap ekosistem. 

7. Robot atau kendaraan tak berawak untuk 

pemantauan air di daerah terpencil. 
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